ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya potensi
karsinogen Fenitoin Na pada mencit jantan. Dimana dalam uji ini digunakan hewan
coba berupa 50 ekor mencit jantan yang terbagi menjadi 1 kelompok kontrol yang
hanya diberi pelarut zat uji yaitu DMSO ( Dimethyl Sulfoxide ), 3 kelompok yang
diberi larutan Fenitoin Na dan 1 kelompok pembanding diberi DMBA (712 -
Dimethylbenz ( a ) Antracena ), masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor mencit
yang telah dicukur punggungnya dan diberi tanda seluas 1 cm?®. Pemberian larutan
Fenitoin Na dengan cara di oleskan pada kulit punggung mencit dengan dosis
2,4 mg/ mencit, 4,8 mg / mencit dan 9,6 mg/mencit dioleskan sehari dua kali selama
tiga hari. Selanjutnya pada hari keempat mencit dikorbankan dan dilanjutkan dengan
pembedahan untuk mengambil kulit punggungnya. Kulit yang telah diambil
dilakukan fiksasi, pemotongan bahan secara makroskopik lalu dimasukkan ke
dalam Autotechnicom, siap untuk proses dehidrasi, penjernihan dan impregnansi.
Proses sclanjutnya adalah embedding, pengirisan, pewamnaan dan pengawetan.
Setelah preparat hispatologi sclesai, diamati sel kelenjar sebasea yang masih utuh
per 1 cm’ kemudian dihitung persentase kerusakan sel kelenjar sebasea.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil pada pemberian Fenitoin Na pada
dosis 2,4 mg/ mencit terdapat pengurangan sel kelenjar sebasea sebesar 48,15% dan
potensi karsinogennya termasuk tingkat I, dosis 4,8 mg/ mencit terdapat
pengurangan sel kelenjar sebasea sebesar 65,73 % dan potensi karsinogennya
termasuk tingkat II sedangkan pada dosis 9,6 mg/mencit terdapat pengurangan sel
kelenjar sebasea sebesar 75,86% dan pada pembanding/ DMBA terdapat
pengurangan kelenjar sebasea 98,11 % berati pada dosis 9,6 mg/mencit dan
pembanding potensi karsinogen yang termasuk pada tingkat Il Dari hasil
pemberian larutan Fenitoin Na menyebabkan perubahan pengurangan sel kelenjar
sebasea yang sama dengan kelompok pembanding/ DMBA.



